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ABSTRAK  

 

Perilaku keuangan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberlangsungan dan 

perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Namun, masih banyak pelaku 

UMKM bidang pangan di Kabupaten Jember yang menghadapi permasalahan dalam mengelola 

keuangan akibat rendahnya tingkat pendidikan, kurang optimalnya perencanaan keuangan, 

serta lemahnya kemampuan mengelola risiko keuangan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh tingkat pendidikan, perencanaan keuangan, dan risiko keuangan terhadap perilaku 

keuangan pelaku UMKM bidang pangan di Kabupaten Jember. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory research. Data diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada 100 pelaku UMKM yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan dengan nilai signifikansi 0,038. Perencanaan 

keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 serta menjadi 

variabel yang memiliki pengaruh paling dominan. Risiko keuangan turut berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku keuangan dengan nilai signifikansi 0,002. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,492 menunjukkan bahwa 49,2% variasi perilaku keuangan dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel penelitian, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar 

model. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi, perencanaan, dan pengelolaan 

risiko keuangan bagi keberlanjutan usaha.  

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Perencanaan Keuangan, Risiko Keuangan, Perilaku 

Keuangan, UMKM.  

  

  

    

  



 

ix  

ABSTRACT  

 

Financial behavior is one of the most important factors determining the sustainability and 

growth of micro, small, and medium enterprises (MSMEs). However, many food-sector MSMEs 

in Jember Regency still experience financial management problems due to limited educational 

background, inadequate financial planning, and insufficient financial risk management 

capabilities. This study aims to analyze the influence of education level, financial planning, and 

financial risk on the financial behavior of food-sector MSME owners in Jember Regency. This 

research employed a quantitative approach using an explanatory research design. Primary 

data were collected through questionnaires distributed to 100 MSME owners selected using 

purposive sampling. The data were analyzed using multiple linear regression with SPSS 

software. The findings indicate that education level has a positive and significant effect on 

financial behavior with a significance value of 0.038. Financial planning also has a positive 

and significant effect with a significance value of 0.000 and is identified as the most dominant 

variable. Financial risk likewise has a positive and significant effect on financial behavior with 

a significance value of 0.002. The coefficient of determination of 0.492 indicates that 49.2% of 

the variation in financial behavior is explained by the three independent variables, while the 

remaining 50.8% is influenced by other factors outside the research model. These findings 

emphasize the importance of improving financial literacy, planning, and risk management to 

strengthen MSME sustainability.  
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